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INTISARI 

Latar Belakang : Penyakit Tidak Menular (PTM) menjadi penyebab utama 

kematian global, dan pelayanan gizi berbasis gen melalui pendekatan nutrigenetik 

berpotensi menurunkan risikonya. Namun, pemahaman mahasiswa gizi di 

Yogyakarta terhadap pendekatan ini masih terbatas. 

Tujuan : Untuk mengetahui persepsi mahasiswa gizi terhadap pelayanan gizi 

berbasis gen di Yogyakarta. 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi deskriptif. Informan dipilih secara purposive sampling, terdiri dari 

mahasiswa gizi di Yogyakarta dan dosen yang berpengalaman di bidang 

nutrigenetik. Data dikumpulkan melalui Focus Group Discussion (FGD) dan 

wawancara mendalam, lalu dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Hasil : mahasiswa gizi memiliki pemahaman positif terhadap konsep dan manfaat 

Pelayanan Gizi Berbasis Genetik (PGBG), khususnya dalam aspek personalisasi 

diet dan pencegahan penyakit. Namun, implementasi praktiknya masih terbatas 

karena berbagai tantangan, seperti kesiapan profesional, keterbatasan fasilitas, 

tingginya biaya, serta rendahnya literasi baik di kalangan mahasiswa maupun 

masyarakat. Untuk mendukung penerapan PGBG di masa depan, diperlukan 

reformasi kurikulum, pelatihan praktis, peningkatan literasi, serta penguatan 

infrastruktur. Selain itu, terdapat harapan besar agar PGBG menjadi lebih 

terjangkau, akurat, dan dikenal luas, yang hanya dapat dicapai melalui edukasi yang 

berkelanjutan, riset mendalam, dan kolaborasi lintas disiplin dalam pendidikan 

gizi. 

Kesimpulan : Mahasiswa gizi menunjukkan pemahaman awal yang baik terhadap 

PGBG, namun penerapannya masih terbatas. Tantangan utama mencakup 

keterbatasan fasilitas, literasi, biaya, dan kesiapan tenaga profesional. Diperlukan 

penguatan kurikulum, pelatihan praktis, serta dukungan riset dan kolaborasi lintas 

disiplin untuk mendorong implementasi PGBG yang efektif dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Persepsi, Mahasiswa Gizi, Pelayanan Gizi Berbasis Gen 
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ABSTRACT 

Background: Non-Communicable Diseases (NCDs) are the leading cause of 

global mortality, and gene-based nutrition services through a nutrigenetic 

approach have the potential to reduce their risk. However, nutrition students 

in Yogyakarta still have limited understanding of this approach. 

Objective : To explore the perceptions of nutrition students in Yogyakarta 

regarding geneticased nutrition service 

Method: This study employed a qualitative method with a descriptive 

phenomenological approach. Informants were selected through purposive 

sampling, consisting of nutrition students in Yogyakarta and lecturers with 

experience in the field of nutrigenetics. Data were collected through Focus 

Group Discussions (FGDs) and in-depth interviews, then analyzed using 

qualitative descriptive analysis. 

Results: Nutrition students demonstrated a positive understanding of the 

concept and benefits of Gene-Based Nutrition Services (GBNS), particularly 

in terms of dietary personalization and disease prevention. However, practical 

implementation remains limited due to several challenges, including 

professional readiness, limited facilities, high costs, and low literacy levels 

among both students and the general public. To support future 

implementation of GBNS, curriculum reform, practical training, literacy 

improvement, and infrastructure strengthening are required. Additionally, 

there is a strong expectation for GBNS to become more affordable, accurate, 

and widely recognized, which can only be achieved through continuous 

education, in- depth research, and interdisciplinary collaboration in nutrition 

education. 

Conclusion: Nutrition students show a good initial understanding of GBNS; 

however, its implementation is still limited. The main challenges include 

inadequate facilities, low literacy, high costs, and insufficient professional 

preparedness. Strengthening the curriculum, providing practical training, and 

supporting research and interdisciplinary collaboration are essential to 

promoting effective and sustainable implementation of GBNS. 

Keywords: Perception, Nutrition Students, Gene-Based Nutrition Service 
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      BAB 1 

                                           PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Salah satu tantangan utama pembangunan kesehatan saat ini adalah 

pergeseran penyakit dari menular ke tidak menular. Penyakit Tidak Menular 

(PTM) kini menjadi penyebab utama kematian global dengan menyumbang 

63% dari total kematian tahunan. Menurut WHO, setiap tahunnya terdapat 

lebih dari 36 juta orang meninggal karena PTM, terutama dari penyakit 

kardiovaskuler (17,3 juta), kanker (7,6 juta), penyakit pernapasan (4,2 juta), dan 

diabetes (1,3 juta). Gaya hidup modern meningkatkan prevalensi penyakit 

degeneratif dengan mengancam kualitas hidup (1). 

 Penyakit Tidak Menular (PTM) lebih banyak dipengaruhi oleh gaya hidup 

dan perilaku, bukan melalui virus. Saat ini, PTM mendominasi penyebab 

kematian di berbagai usia, sehingga upaya pengendaliannya menjadi indikator 

penting dalam menilai status kesehatan masyarakat (2).Upaya penanganan 

PTM dapat dilakukan dengan cara mengubah perilaku hidup bersih dan sehat, 

melakukan aktivitas fisik secara teratur selama 30 menit dalam sehari, konsumsi 

makanan bervariasi, bergizi seimbang, serta pembatasan konsumsi gula dan 

garam (3). Penyakit kardiovaskuler merupakan salah satu PTM dengan angka 

kematian tertinggi akibat gangguan fungsi jantung, sehingga memerlukan 

penanganan kesehatan yang lebih spesifik  (4). 

Peningkatan pelayanan kesehatan berupa Pelayanan Gizi Berbasis Gen 

berpotensi mengendalikan penyakit degeneratif, seperti kardiovaskuler, 
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melalui pengaruh gen terhadap metabolisme dan biosintesis lipid. Variasi gen 

yang mengatur enzim, hormon, dan apolipoprotein turut menentukan 

kerentanan individu terhadap PTM (5). Ekspresi genetik sangat bergantung dan 

diatur oleh nutrisi dan fitokima yang bersumber dari makanan. Makronutrien 

dan mikronutrient memainkan peran penting dalam regulasi gen dan 

mengaktifkan gen yang dapat meningkatkan kesehatan dan mengurangi 

produksi gen yang mendorong suatu penyakit (6). 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Novelli tahun 2023 

menunjukkan bahwa variasi genetik, seperti gen FTO dan MC4R, berperan 

dalam risiko obesitas melalui pengaruh terhadap metabolisme, nafsu makan, 

dan penyimpanan lemak. Pelayanan gizi berbasis gen efektif dalam menangani 

hal ini melalui diet yang disesuaikan dengan profil genetik, seperti diet rendah 

karbohidrat, tinggi protein dan serat, rendah lemak jenuh, serta diet 

Mediterania untuk membantu mengurangi risiko obesitas (7). 

 Dalam penelitian lainnya mengenai pelayanan gizi berbasis genetika yang 

dilakukan di Amerika menyatakan bahwa kualitas diet dan gaya hidup yang 

buruk dapat mempengaruhi gen dalam metabolisme tubuh (rasio bahaya = 

1,81; 95%) dibandingkan dengan seseorang yang memiliki kualitas diet yang 

baik dan intervensi gaya hidup yang baik (8). 

 Salah satu peningkatan pelayanan untuk mendeteksi adanya berbagai gen 

yang berkaitan dengan suatu penyakit yaitu menggunakan teknologi genomik. 

Teknologi genomik digunakan untuk mendeteksi gen yang berkaitan dengan 
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penyakit dan memahami interaksi antara genom, nutrisi, dan kesehatan. Gen 

berperan dalam mengatur metabolisme nutrisi dan dapat merespons diet 

tertentu yang berdampak pada kesehatan jangka panjang dan risiko penyakit  

(9). 

 Upaya untuk optimalisasi penanganan kesehatan dan pelayanan gizi 

berbasis gen yaitu dengan cara pendekatan nutrigenetik. Dengan memahami 

hubungan antara genetika dan nutrisi, intervensi gizi dapat disesuaikan secara 

personal, sehingga lebih efektif dalam mencegah penyakit seperti diabetes, 

obesitas dan kardiovaskuler (10). Nutrigenetik mempelajari pengaruh variasi 

genetik terhadap respons diet dan risiko penyakit, sedangkan nutrigenomik 

fokus pada bagaimana nutrisi memengaruhi ekspresi gen. Keduanya 

mendukung pengembangan strategi nutrisi personal untuk pencegahan 

penyakit dan pemeliharaan kesehatan (11). 

Dalam bidang nutrigenetik, beberapa penelitian telah menunjukkan 

bagaimana variasi genetik dapat memepengaruhi respons individu terhadap 

diet. Misalnya, ditemukan bahwa polimorfisme pada gen APOE berperan 

penting dalam respons kolesterol LDL terhadap asupan lemak jenuh. Indvidu 

dengan alel ApoE4 menunjukkan peningkatan kolesterol LDL yang lebih tinggi 

dibandingkan individu dengan alel ApoE2 saat mengkonsumsi diet tinggi 

lemak jenuh (12). Sementara itu, di bidang nutrigenomik penelitian telah 

menunjukkan bagaimana asupan nutrisi dapat mengubah ekspresi gen yang 

berdampak pada Kesehatan ditemukan bahwa diet dengan kaya polifenol dapat  
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memodifikasi ekspresi gen yang terkait dengan stress oksidatif, yang 

membantu menurunkan risiko penyakit kronis seperti kanker dan DM type 2 

(13). 

 Dengan pendekatan nutrigenetik, mahasiswa gizi dapat memahami 

bagaimana faktor genetik individu berinteraksi dengan pola makan dan nutrisi 

yang dikonsumsi (14). Adapun genetik yang mampu mempengaruhi penyakit 

pada seseorang, Salah satunya yaitu  Gen TCF7L2 merupakan salah satu faktor 

genetik utama yang meningkatkan risiko diabetes tipe 2, terutama pada 

individu dengan obesitas dan kadar HDL rendah. Variasi SNP rs7903146 pada 

gen ini berperan signifikan dalam perkembangan penyakit (15). 

 Pelayanan gizi berbasis gen dapat membantu dalam mencegah munculnya 

penyakit dengan mengoptimalkan pola makan dan nutrisi yang sesuai dengan 

kebutuhan genetik setiap individu (14). Pendekatan nutrisi berbasis gen 

menawarkan intervensi yang lebih personal sesuai profil genetik individu. 

Namun, penelitian Marcotte Cormier (2019)  mengenai Nutrigenetic Testing 

for Personalized Nutrition menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap 

nutrigenetik masih dipengaruhi oleh sikap, kekhawatiran, dan kurangnya 

pengetahuan, sehingga diperlukan peningkatan literasi nutrigenomik untuk 

mendukung penerapan layanan ini secara luas dan efektif (16) . 

 Temuan ini sejalan dengan berdasarkan survei studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti kepada 27 orang mahasiswa mengenai persepsi 

mahasiswa gizi terhadap pelayanan berbasis gen didapatkan hasil sebanyak 

74,1% belum mengetahui tentang pelayanan gizi berbasis gen dan 25,9% 
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mengetahui mengenai pelayanan gizi berbasis gen, dimana pemahaman dan 

persepsi pada mahasiswa gizi yang masih beragam, keterbatasan akses 

informasi, keterbatasan literasi genetika, dan kurangnya penyebaran informasi 

yang luas tentang pelayanan gizi berbasis gen dapat menjadi salah satu faktor 

yang berkontribusi pada persepsi dan pemahaman yang terbatas. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk melakukan studi kualitatif tentang “Persepsi 

Mahasiswa Program Studi Gizi Di Yogyakarta Terhadap Pelayanan Gizi 

Berbasis Gen”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah Bagaimana Persepsi Mahasiswa Program Studi Gizi Di Yogyakarta 

Terhadap Pelayanan Gizi Berbasis Gen? 

C. Tujuan Penelitian 

     1. Tujuan umum 

 

   Tujuan Umum penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi 

mahasiswa program studi gizi di Yogyakarta terhadap pelayanan gizi 

berbasis gen. 

      2. Tujuan khusus 

           a. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa gizi terhadap pelayanan gizi 

berbasis gen 

           b. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa gizi terhadap kesiapan 

implementasi pelayanan gizi berbasis gen. 
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           c. Untuk mengetahui harapan mahasiswa gizi mengenai 

pengembangan pelayanan gizi berbasis gen. 

 D. Manfaat  Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan digunakan 

sebagai bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan persepsi 

mahasiswa program studi gizi di Yogyakarta terhadap pelayanan gizi 

berbasis gen. 

      2.  Manfaat Praktis 

 

         a. Bagi Mahasiswa 

 

                 Penilitian ini dapat membantu mahasiswa program studi gizi untuk lebih 

memahami konsep pelayanan gizi berbasis gen dan manfaatnya dalam 

praktik klinis maupun komunitas, Meningkatkan kesiapan dalam dunia 

kerja, dapat mendorong minat mahasiswa untuk mengeksplorasi bidang 

nutrigenomic lebih dalam. 

         b. Bagi Universitas Alma Ata 

 

Penelitian ini menambah refrensi diperpustakaan dan sebagai refrensi 

penelitian  lebih  lanjut  tentang  bagaimana  persepsi mahasiswa 

program studi gizi di Yogyakarta terhadap pelayanan gizi berbasis gen, 

Hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi universitas untuk memperbarui 

atau mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan tren terbaru di 

bidang gizi, terutama pelayanan gizi berbasis gen. 
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c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah ilmu dan wawasan tentang bagaimana  

persepsi mahasiswa program studi gizi di Yogyakarta terhadap 

pelayanan gizi berbasis gen. 

            d.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk acuan dalam melakukan 

penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan bagaimana persepsi 

mahasiswa program studi gizi di yogyakarta terhadap pelayanan gizi 

berbasis gen, Penelitian ini akan menjadi referensi bagi peneliti lain 

yang tertarik mengkaji Pelayanan gizi berbasis gen atau mengkaji yang 

lain terkait dengan gizi dan teknologi genetika.
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 E. Keaslian Penelitian  

Tabel 1Keaslian Penelitian 

No Nama Peneliti Judul Peneliti Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Kaufman-Shriqui

, V., Salem, H., 

Boaz, M., & 

Birk, R. (2020) 

(17)  

 

Knowledge and 

Attitudes Towards 

Nutrigenetics: 

Findings from the 

2018 Unified Forces 

Preventive Nutrition 

Conference (UFPN) 

Kuantitatif  survei 

daring cross-

sectional terhadap 

169 peserta 

konferensi nutrisi, 

mayoritas ahli 

gizi; kuisioner 

mencakup 

demografi, skor 

pengetahuan (0–

12), sikap, dan 

pelatihan 

nutrigenetik 

 a.)93,5% peserta 

menilai nutrigenetik 

sebagai sangat penting 

atau penting 

 b.)94% mengaku 

belum cukup 

pengetahuan 

 c.)Hanya 9,5% pernah 

menerima pelatihan 

nutrigenetik 

 d.) Skor pengetahuan 

rata-rata: 6,89 ± 1,67 

dari 12 

 e.) Tingkatan 

pendidikan adalah 

prediktor signifikan 

terhadap skor 

pengetahuan 

a.) Sama-sama 

mengkaji pengetahuan 

dan sikap pengguna di 

bidang gizi terhadap 

nutrigenetik 

b.) Mengukur gap 

antara 

persepsi/pentingnya 

nutrigenetik dengan 

kesiapan pengetahuan 

a.)Subjeknya ahli gizi 

profesional, sedangkan 

subjek penelitian ini 

mengkaji mahasiswa gizi 

di Yogyakarta; 

b.)Fokus penelitian 

sebelumnya pada 

pengetahuan umum dan 

pelatihan, sedangkan 

penelitian ini mengkaji 

eksplorasi persepsi 

terhadap pelayanan gizi 

berbasis genetik secara 

spesifik; 
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2. Szakály, 

Kovács, 

Szakály, Nagy- 

Pető, Popovics 

and Kiss. 2021 

(18) 

Consumer 

acceptance of 

genetic-based 

personalized 

nutrition in 

hungary 

Cross-

sectional, 

metode survei 

quesioner 

kuantitatif 

Hasilnya menunjukkan 

bahwa 23,5% responden 

menerima nutrisi yang 

dipersonalisasi 

berdasarkan tes 

genetik.Wanita ditemukan 

menolak teknologi baru 

dalam proporsi yang jauh 

lebih kecil daripada laki-

laki. Hubungan antara 

variabel demografis 

lainnya (yaitu kelompok 

umur, pendidikan dan 

tingkat pendapatan 

subjektif) dan persepsi 

berbasis genetik nutrisi 

yang dipersonalisasi juga 

signifikan. Hasil penelitian 

juga menunjukkan bahwa 

biaya/manfaat yang 

dirasakan paling kuat 

 

Mengkaji tanggapan 

atau penerimaan 

terhadap layanan gizi 

berbasis genetik, 

Mengkaji sikap atau 

persepsi yang 

melibatkan faktor 

psikologis dan 

demografis seperti 

kepercayaan atau 

hambatan yang 

dirasakan terhadap 

layanan berbasis 

genetik, Mengkaji 

konsep nutrisi yang 

dipersonalisasi 

berdasarkan informasi 

genetik 

a.)Pada penelitian 

sebelumnya subjek 

penelitiannya adalah 

konsumen yang 

mendapat pelayanan gizi 

berbasis gen, sedangkan 

subjek penelitian ini 

adalah mahasiswa gizi. 

 b.) Penelitian ini     

mengkaji pelayanan gizi 

berbasis gen, sedangkan 

penelitian sebelumnya 

lebih spesifik pada 

pelayanan nutrisi yang 

dipersonalisasi berbasis 

genetik. 
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    terkait dengan preferensi 

diet yang dipersonalisasi 

berdasarkan genetik, 

diikuti oleh risiko yang 

dirasakan dan norma 

subyektif. 

  

 3.  MgenCouns Erin 

Tutty. 2021.(19) 

 

 The Expectations and 

Realities of 

Nutrigenomic Testing 

Australia: Qualitative 

study 

Wawancara 

mendalam semi 

terstruktur 

dilakukan dengan 

menggunakan 

purposive 

sampling. Kedua 

kumpulan data 

dianalisis secara 

individual, 

kemudian 

digabungkan, 

menggunakan 

pendekatan 

tematik komparatif 

konstan. 

 

 

Secara keseluruhan, 45 

wawancara dilakukan 

dengan konsumen (n = 18) 

dan HP (n = 27). Banyak 

konsumen yang 

diwawancarai mengalami 

penyakit kronis. Pengujian 

Nutrigenomik dianggap 

sebagai pemberdayaan dan 

sumber harapan untuk 

jawaban. Sementara 

sebagian besar membuat 

perubahan pada 

diet/suplemen mereka 

pasca-tes, peningkatan 

kesehatan yang dilaporkan 

sendiri kecil. 

 

Penelitiannya sama- 

sama meneliti tentang 

nutrigenetik dan 

nutrigenomik 

Pada penelitian 

sebelumnya meneliti 

penerapan genetika dan 

genomic nutrisi dalam 

praktek, survey 

internasional tentang 

pengetahuan, 

keterlibatan dan 

kepercayaan di antara 

Ahli Gizi di Australia 

Amerika Serikat dan 

Inggris . 

 sedangkan pada 

penelitian ini meneliti 

persepsi mahasiswa gizi 

terhadap pelayanan gizi 

berbasis gen di 

Jogjakarta dengan subjek 

penelitiannya 
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adalah mahasiswa gizi di 

jogjakarta dan 

menggunakan metode 

penelitian yaitu kualitatif. 

4. Nacis et al. 

2022.(20) 

 

“Right diet for the 

right person”: a 

focus group study of 

nutritionist‑dietit 

ians’ perspectives on 

nutritional genomics 

and gene‑based 

nutrition advice 

Kualitatif Pelatihan dan pembelajaran 

lanjutan akan membekali ahli 

gizi untuk memberikan saran 

nutrisi berdasarkan informasi 

genetik. Namun, faktor lain, 

seperti pertimbangan biaya 

dan etika, merupakan 

dimensi kritis yang perlu 

diakui dan ditangani sebelum 

mengintegrasikan saran 

berbasis gen ke dalam 

praktik nutrisi. 

Penelitiannya sama- 

sama mengakji tentang 

gizi berbasis gen 

Penelitian sebelumnya 

difokuskan pada pilihat 

diet berbasis gen yang 

tepat bagi setiap 

indidividu berdasarkan 

persepsi ahli gizi, 

sedangkan penelitian ini 

mengkaji pelayanan gizi 

berbasis gen berdasarkan 

persepsi mahasiswa gizi. 
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5. Marcotte, Cormier, 

Garneau, 

Robitaille, 

Desroches, & 

Vohl. 2019 (16) 

Nutrigenetic Testing 

for Personalized 

Nutrition: 

An Evaluation of 

Public 

Perceptions, 

Attitudes, and 

Concerns in a 

Population of 

French 

Canadians 

 

Survey Mayoritas responden (93,3%) 

menganggap ahli gizi sebagai 

profesional terbaik untuk 

memberikan saran diet yang 

dipersonalisasi berdasarkan 

pengujian nutrigenetik. 

Keuntungan utama yang 

dilaporkan dari pengujian 

nutrigenetik adalah "kesehatan" 

(23,5%), diikuti oleh "pencegahan 

penyakit" (22,2%). 

Persepsi responden terhadap 

kerugiannya, "tidak ada kerugian" 

(24,4%), diikuti oleh “pembatasan 

diet” (12,9%). Kekhawatiran 

utama yang dirasakan adalah 

aksesibilitas ke pengujian genetik 

oleh perusahaan telemarketing dan 

spammer (51,8%), dan ajakan oleh 

perusahaan menggunakan data 

genetik pribadi untuk menjual 

produk (48,6%). 

 

Sama sama 

mengkaji presepsi 

terhadap 

nutrigenetik 

Penelitian sebelumnya 

mengkaji persepsi, sikap 

dan perhatian responden 

terhadap pengujian 

nutrigenetik, sedangkan 

penelitian ini difoksukan 

pada persepsi responden 

terhadap pelayanan gizi 

berbasis gen 
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